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ABSTRACT 
 Hinduism is a religion that has the concept of God that knows one God and 
pervades all things commonly called monotheism which is phantaism, which is a religion 
that believes in the existence of one Almighty God and permeates everything that exists so 
that what is not lahin is God itself. Likewise the concept of God in Shiva Tattwa's text 
shows a monistic teaching, that is, everything comes from God. The concept of belief in 
God Almighty is contained in the Vedic scriptures. The Vedas as a holy book is the main 
source of the teachings of Hinduism. Theology is basically the study of God, which in 
Hinduism is called Brahmawidya. 
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I. PENDAHULUAN 
 Agama Hindu merupakan agama 
yang monotheisme, yaitu agama yang 
percaya dengan adanya satu Tuhan Yang 
Maha Esa. Demikian juga konsep 
Ketuhanan dalam Agama Hindu 
menunjukkan ajaran yang monistis, yaitu 
segala sesuatu berasal dari Tuhan. Konsep 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
tercantum dalam kitab suci Veda. Veda 
sebagai kitab suci merupakan sumber 
pokok dari ajaran Agama Hindu (Ardiyasa, 
2020). 
 Dilihat dari sejarah pertumbuhan 
seluruh Veda itu, di mana pengembangan 
sistematikanya tidak saja dilihat dari segi 
fungsi dan penggunaannya saja, tetapi juga 
dilihat dari aspek bentuk kejadiannya. 
Dalam hal ini, kitab suci Veda terdiri dari 
dua bagian yaitu        
 
dan        (Darmawan, 2020). Kitab       
merupakan wahyu dari Tuhan Yang Maha 
Esa yang didengarkan oleh para         , 
sedangkan kitab        merupakan kitab 
yang ditulis oleh para          berdasarkan 
ingatannya. Veda       terdiri dari kitab 
Mantra (    Veda, Yajur Veda, Sama Veda, 
dan Atharva Veda), kitab         , kitab 
          dan          . Veda        terdiri 
dari                             , dan 
     . Disamping Veda sebagai sumber 
ajaran tertinggi Agama Hindu terdapat juga 
sumber-sumber lainnya yang disebut 
dengan susastra Hindu. Susastra Hindu 
merupakan karya para          yang 
dipergunakan sebagai suatu cara atau upaya 
penyebarluasan Agama Hindu. Susastra 
Hindu tersebut melatarbelakangi 
munculnya banyak tafsir-tafsir mengenai 
ajaran Agama Hindu, yang dikenal sebagai 
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filsafat (tattwa), yang berkembang sesuai 
dengan situasi dan kondisi di mana ajaran 
Agama Hindu itu berkembang, sehingga 
dalam pelaksanaannya sering terjadi 
perbedaan-perbedaan tetapi tidak 
meninggalkan sumber aslinya (Veda). 
Selain itu, perbedaan pelaksanaan 
keagamaan juga dipengaruhi oleh sekta-
sekta yang ada. Sekta-sekta yang ada 
tersebut masing-masing memberikan warna 
pada setiap pelaksanaan keagamaan yang 
berlangsung. Sekta-sekta tersebut adalah 
Siwa Siddhanta, Pasupata, Ganapatya, 
Bhairawa, Waisnawa, Boddha atau Sogata, 
Brahmana, Rsi, dan Sora (Goris, 1986: 4). 
 Keberadaan sekta-sekta tersebut, 
khususnya di Bali telah mengalami 
penyatuan, sehingga dalam pelaksanaan 
keagamaannya diibaratkan seperti untaian 
benang warna-warni yang dirajut menjadi 
sehelai kain, sehingga mampu menarik 
perhatian dan simpati orang lain untuk 
menikmati keindahannya. Selain itu, 
keberadaan sekta-sekta juga telah 
mengembangkan sumber ajaran Agama 
Hindu (Veda) ke dalam bentuk naskah-
naskah lontar (Somawati, 2020). 
 Lontar-lontar yang ada di Bali dapat 
diklasifikasikan menjadi 5 kelompok, yaitu 
kelompok Tattwa, kelompok Susila, 
kelompok Upacara, kelompok Wariga, dan 
kelompok Babad (Dunia, 2009: v-vi). 
Kelompok Tattwa meliputi               
                                         
                                     
                                  
                                    
                                      
                                      , 
Tutur Budha Sawenang dan lain-lain. 
Kelompok Susila meliputi Sila Kramaning 
Aguron-guron dan lain-lain. Kelompok 
Upacara meliputi                        
                                    
Pasaji, Yama Purwana Tattwa dan lain-
lain. Kelompok wariga meliputi Sanghyang 
Swamandala dan lain-lain. Kelompok 
Babad meliputi Babad Dalem Sawangan 
Paminggir dan lain sebagainya (Suadnyana, 
2020). 
 Lontar yang jumlahnya begitu banyak 
turut pula memberikan bentuk terhadap 
ajaran Agama Hindu yang dikembangkan 
menjadi tiga kerangka dasar, yang terdiri 
dari tattwa, susila, dan upacara. Ketiganya 
merupakan satu kesatuan yang harus 
dilaksanakan oleh umat Hindu (Adiputra, 
2003:22). Lontar-lontar tersebut berbahasa 
Sanskerta dan Jawa Kuno. Namun, di Bali 
sudah banyak lontar-lontar tersebut 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
dengan tujuan agar mempermudah pembaca 
yang kurang mampu memahami bahasa 
Sanskerta dan Jawa Kuna dalam memahami 
ajaran yang disampaikan dalam lontar 
bersangkutan (Untara & Somawati, 2020). 
Pada dasarnya semua lontar-lontar 
tersebut tidaklah secara mentah menyerap 
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ajaran Veda, namun sudah mengalami suatu 
seleksi dan penyaringan yang bijaksana 
disesuaikan dengan alam pikiran dan desa, 
kala, patra setempat. Karena luas daerah 
dan panjangnya waktu yang dilaluinya 
maka wajahnya dapat berubah, sesuai 
dengan ruang dan waktu yang di laluinya, 
namun esensinya tetap sama. Hal ini 
memungkinkan untuk lebih mudah 
memahami dan mempelajarinya, karena 
memahami dan mempraktekkan ajaran 
Veda yang memuat ajaran yang bersifat 
rahasyam terasa sangat sulit. Hal itu juga 
disebabkan karena Veda bersifat anadi 
ananta (kekal abadi), sehingga dalam 
memahaminya diperlukan tafsir-tafsir yang 
menguraikan hakekat di dalamnya, yaitu 
melalui tattwa. Pada hakikatnya ajaran 
Veda mengisyaratkan agar manusia mampu 
menyadari tujuan ia dilahirkan, hidup di 
dunia, dan pada akhirnya harus siap untuk 
meninggalkan dunia, serta yang merupakan 
tujuan utamanya adalah melepaskan dirinya 
dari belenggu kehidupan duniawi 
(melepaskan karma). 
Dari sekian banyak naskah yang 
menafsirkan mengenai hakikat ajaran 
Ketuhanan, salah satunya yaitu teks Siwa 
Tattwa yang berisikan konsep Ketuhanan. 
Siwa Tattwa merupakan ajaran ketuhanan 
yang memperlihatkan aspek Teologi Hindu 
yang begitu dalam dengan berbgai 
karakteristik aspek Ketuhanan. 
 
II PEMBAHASAN 
A. Teologi Hindu 
Berdasarkan etemologinya Teologi 
berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 
dua kata theos dan logos. Theos artnya 
Tuhan sedangkan logos artinya ilmu, jadi 
teologi berarti ilmu tentang Tuhan. Kata 
teologi  berarti pengetahuan tentang sifat-
sifat Allah, dasar-dasar kepercayaan 
terhadap Allah dan agama terutama 
berdasarkan pada kitab-kitab suci 
(Poerwadramito, 1987: 1054). Kata Hindu 
di ambil dari nama sebuah sungai yaitu 
sungai Hindus atau Sindu. Pada awalanya 
nama Hindu adalah satanata dharma yang 
artinya kebenaran universal atau kebenaran 
abadi (Pandit, 2005: 3). Jadi, Teologi Hindu 
yaitu kebenaran universal mengenai 
hahekat Tuhan, dimana kebenaran ini 
bersumber dari kitab suci dalam Agama 
Hindu (Weda, yang menguraikan tentang 
filsafat Ketuhanan Brahma Widya yang 
menuntun manusia menuju kesadar dan 
tujuan dari agama. Teologi dalam Hindu 
disebut Brahmawidya yang merupakan  
ilmu tentang Tuhan. Pada sastra sanskrta 
dan berbagai kitab suci Hindu ilmu yang 
mempelajari Tuhan di sebut brahmawidya 
atau Brahma Tatwa Jnana. Brahma berarti 
Tuhan widya berati pengetahuan , 
sedangkan kata tattawa  hahekat tentang tat 
(itu,  yaitu Tuhan dalam bentuk nirguna) 
oleh sebab itu tattwa jenana artinya  ilmu 
tentang Tuhan (Pudja, 1999: 3). 
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2.2   Monotheisme (Tuhan Yang Esa) 
 Konsep Keesaan dalam sistem 
Ketuhanan pada dasarnya telah terangkum 
dalam butir-butir pancasila yang terdiri dari 
5 pilar kebangsaan salah satunya yakni sila 
pertama yang berbunyi Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Isi sila tersebut terkadang 
memberikan iterpretasi yang bersifat jamak 
sehingga menimbulkan perbedaan 
pemahaman antar umat. Mengingat umat di 
Indonesia terdiri dari berbagai agama. 
Sehingga sering terjadi kelaim sepihak 
untuk mengunggulkan salah satu agama. 
Dan pada akhirnya komplik agam baik yang 
bersifat manifes maupun laten tidak 
terelakkan hanya suatu masalah konsep 
Keesaan Tuhan. Perselisihan paham 
mengenai konsep Ketuhanan terkadang 
timbul dari cara berpikir yang lebih 
memandang Ketuhanan dari aspek eksoteris 
saja, namun kurang menggali secara 
esoteris. Pemahaman secara eksoteris yakni 
pemahaman secara subtantif atau esensial 
dari obyek yang dipahami. Sehingga tidak 
akan menimbulkan kejamakan makna yang 
nantinya bisa bermuara pada sikap inklusif 
dalam beragama. 
 Konsep Keesaan Tuhan biasa 
disebut dengan Monotheisme, yang mana 
monotheisme merupakan suau pemahaman 
konsep Ketuhanan Yang Esa, Atau bahasa 
sederhanya Tuhan itu satu. Dengan 
meminjam pandangn Sudarminta (2008: 
70:) Secara etimologi monoteisme berasal 
dari bahasa Yunani monos (satu, tunggal) 
dan theos (Tuhan), (Sudarminta, 70: 2008). 
monoteisme adalah suatu paham yang 
mengajarkan bahwa Tuhan itu satu, 
sempurna, tak berubah, Pencipta seluruh 
alam semesta, mewajibkan kebaktian 
terhadap satu entitas ertinggi. Singkatnya, 
monoteisme merupakan lawan dari 
politeisme. Menurut konsep ini Tuhan 
secara radikal ontologis dianggap berbeda 
dari dunia. Ia juga dapat dipahami sebagai 
pribadi yang terlibat dan menguasai dunia, 
serta pantas disembah dan dihormati oleh 
segenap ciptaan. 
Konsep Ketuhana dalam ajaran 
Agama Hindu pada dasarnya bersifat 
monotheisme yang mengenal tentang 
keesaan Tuhan (Kariarta, 2019). Namun 
kadangkala pemahaman berbeda terhadap 
konsep Ketuhanan dalam ajaran Agama 
Hindu bahwa Agama Hindu itu bersifat 
polytheisme yakni memiliki banyak Tuhan. 
Namun pandanga tersebut merupakan suatu 
kekeliruan terhadap pemahaman konsep 
Ketuhanan dalam Agama Hindu. Hal yang 
dijadikan landasan pemahanan konsep 
Ketuhanan  Ajaran Agama Hindu karena 
pemberian banyak nama dikarenakan  
Tuhan dalam agama Hindu itu memiliki 
banyak nama, sehingga terkesan bahwa 
dalam Agama Hindu mengandung konsep 
polytheisme yaitu banyak Tuhan. Berbagai 
nama atau sebutan dengan berbagai nama 
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dewa-dewa  memperlihakan bahwa 
Ketuhanan dalam agama Hindu memiliki 
banyak nama yang pada dasarnya adalah 
satu tapi banyak nama. 
Umat Hindu pada dasarnya 
memiliki pemahaman tentang konsep 
Ketuhanan yang dipujanya. Dengan 
berdasarkan nama-nama yang berbagai 
macam sebutan menjadikan hubunga 
manusia dengan aspek yang dipujanya 
semakin dekat. Pemujaan yang dilakukan 
oleh umat Hindu dengan konsep para dewa 
dewa sering disebut Ista Dewata. Hal ini 
sejalan dengan uraian (Cundamani,1998:10) 
bahwa pemujaan terhadap aspek Tuhan 
melalui dewa tertentu maka disebut Ista 
Dewata. Ada berbagai jenis pura dengan 
fungsi dan nama yang berbeda-beda. 
Sehingga disini melaui simbol-simbol 
Tuhan dipersonifikasikan dengan sifat dan 
kekuasaan yang berbeda-beda. Nama yang 
berbeda-beda dari Tuhan berdasarkan 
fungsinya yang berbeda, namun tetaplah 
satu  (Cundamani,1998:10). 
Keesaan Ketuhanan juga ada dalam 
ajaran Siwa Tattwa, dimana ajaran ketuanan 
dalam Weda adalah ajaran yang 
mengajarkan bahwa Tuhan dalah esa 
adanya, namun Ia meliputi, Ia mempunyai 
banyak nama. Ia esa berada pada semua 
yang ada, semua yang ada berada pada yang 
Esa ini dapat dilihat pada sloka Rg.Veda. 
1.164. 46). 
Indram mitram varuna agnim 
 ahur atho divyah sasuparno 
garutman, 
Ekam sad vipra bahudha 
vadantyagnim 
 yaman matarisvannam ahuh  
(Rg.Veda. 1.164. 46). 
 
 Terjemahan:   
Mereka menyebutnya Indra, Mitra, 
Waruana, Agni,  
dan Dia yang bercahaya yaitu 
garutman yang bersayap elok. 
Atau itu (Tuhan) sang bijaksana 
menyebutnya dengan banyak nama 
 sepeti Agni, Yama, Matarisvan.  
 
Tuhan itu bersifat esa atau tunggal 
ini dapat dilihat dari sloka pada lontar 
Jnana Siddhanta. 
Ekatwn ekatwa swalaksana 
Bhaṭṭ ra. 
Ekatwa ngaranya kaiḍêp 
makalakṣana ng  iwatattwa. 
 Ndan tunggal, tan rwatiga 
kahiḍêpanira.                                                              
Mengelaksana  iwa k  aṇa juga, 
tan paprabheda. 
Aneka ngaranya kaidêpan 
 Bhaṭṭ ra makalakṣana 
caturdh .Caturdh           
lakṣananiran 
 sthū    ū ṣ        ū    
(Jnanasiddhanta). 
              
 Terjemahan: 
Sifat Bhaṭṭ ra adalah eka dan 
aneka. Eka (esa) artinya ia 
dibayangkan bersifat  iwatattwa. Ia 
hanya es, tidak dibayangkan dua 
atau tiga.                                                                  
Ia bersifat esa saja sebagai  iwa 
k  aṇa (Śiwa bagai pencipta),  
tiada perbedaan. Aneka artinya 
batthara dibayangkan bersifat 
Caturdh  artinya adalah stula 
suksma para  ū    (Tim 
Penyususn,1999: 26). 
 
2.3 Tuhan Sumber Segala 
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 Agama Hindu mengajarkan bahwa 
semua yang ada ini berasal dari Tuhan, 
berada dalam Tuhan  dan kembali kepada 
Tuhan. Seingga apapun yang ada di dunia 
maupun di alam beserta isinya adalah 
Tuhan itu sendiri. Tak ada sesuatu yang 
bukan berasal dari dirinya. Hal ini bisa 
dilihat dalam sastra-sastra agama Hindu  
yaitu pada Mundaka Upanisad I.7. 
Yatorharna nabhih srjate grhnac ca,                                                                                         
yatha prthivyam osadhayas 
sambhavanti,                                                                          
yatha satah purusat kesalomani,                                                                                     
tathaksarat sambhavatiha visva 
(Mundaka Upanisad I.7). 
 
 Terjemahan: 
Seperti laba-laba yang 
mengeluarkan dan menari 
benangnya,                                         
seperti tumbuh-tumbuhan bahan 
obat  tumbuh di bumi,                                                  
seperti rambut tumbuh di kepala dan 
badan orang,                                                 
demikianlah alam semesta muncul 
dari Tuhan. 
 
 Pada pemujaan Tuhan, dimana 
merupakan manisfestasi dari Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha 
Esa) bahwa Tuhan memiliki sifat sebagai 
subtansi dari apa yang ada (Gunawijaya, 
2020). Dewa Siwa merupakan aspek Tuhan 
yang diyakini oleh umat Hindu sebagai 
sumber segala yang ada, sehingga 
masyarakat melaksanakan proses pemujaan 
sebagai rasa syukur terhadap anugrah 
Beliau. 
 Masyarakat meyakini bahwa 
pemujaan dilakukan juga merupakan rasa 
bhakti kehadapan Beliau sebagai sumber 
pencipta apa yang ada dalam hal ini Beliau 
sebagai unsur purusa dan pradana, yang 
senantiasa memberikan perlindungan bagi 
kehidupan masyarakat. Tuhan sumber 
segala yang ada,umat Hindu bisa  
Memohoan sesuatu sehingga merupakan 
salah satu dari aplikasi ajaran Tuhan yang 
sumber segala Setiap masyarakat tidak 
terlepas dari hasrat maupun keinginan yang
menuntunmya, sehingga dari keinginan 
tersebut maka manusia menginginkan suatu
hal, baik yang bersifat materi maupun non 
materi untuk memenuhi hasratnya. Ketika 
manusia menginginkan maka ia pun 
memohon terhadap seseoranng yang 
dianggap mampu memberikan apa yang 
menjadi obyek keinginannya. 
          
2.4  Tuhan Trasendent dan Imanent 
 Pandit (2005: 40-41) Menurut 
pandangan Teologi Hindu Brahman (Tuhan 
Yang Maha Esa) dapat dilihat dari dua 
aspek yaitu: trasendental (impersonal). 
Pada aspek trasendental, Brahman disebut 
Nirguna Brahman, yaitu Brahman tampa 
atribut. Nirguna Brahman bukan 
merupakan obyek doa, akan tetapi obyek 
meditasi dan pengetahuan. Sedangkan 
aspek yang kedua disebut imanental 
(personal). Pada aspek imannent Brahman 
disebut Saguna Brahman. Pada Saguna 
Brahman, Tuhan adalah pencipta, 
pemelihara, dan pengendali dari jagat raya. 
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Pada Agama Hindu, aspek personal dipuja 
dalam bentuk pria dan wanita, dalam aspek 
pria disebut seperti: Iswara, Parameswara, 
Maheswara, dan Purusa       (Tri Murti), 
sedangkan pada aspek wanita disebut sakti. 
1. Cetana berarti Sumber Kesadaran. Apa 
pun yang memiliki Kesadaran bisa 
dikatakan memiliki Cetana. Dan Kesadaran 
senantiasa melekat pada makhluk yang 
memiliki kehidupan. Dengan demikian, 
Cetana tiada dapat dipisahkan dari hidup.  
 Acetana berarti Sumber 
Ketidaksadaran. Apa pun yang memiliki 
Ketidaksadaran bisa dikatakan memiliki 
Acetana. Ketidaksadaran senatiasa melekat 
kepada benda mati atau kepada makhluk 
hidup yang kehilangan kesadarannya. 
Kesadaran sendiri bisa dibedakan menjadi 
dua hal, yaitu: Kesadaran-Jaga (awareness), 
yaitu kesadaran mengetahui ruang dan 
waktu, dan kesadaran - kepahaman 
(conciousness), yaitu kesadaran karena 
mendapatkan pemahaman. Benda mati jelas 
tidak memiliki Kesadaran-Jaga sekaligus 
Kesadaran-Kepahaman, namun makhluk 
hidup akan senantiasa memiliki Kesadaran-
Jaga namun belum tentu memiliki  
Kesadaran-Kepahaman. Acetana 
sediri bisa disebut sebagai Māyā. Māyā 
berarti Ilusi, sesuatu yang menangkupi 
kesadaran makhluk hidup sehingga ia tidak 
mengetahui lagi hakikat diri sejatinya 
(Windya, 2020). 
Sumber Kesadaran atau Cetana terdiri dari 
tiga keberadaan. Perinciannya sebagaimana 
berikut ini:  
 
1. Sanghyang Paramaśiwa (Kemuliaan 
Yang Tertinggi) 
 Sanghyang Paramaśiwa adalah 
Sumber Segala Sumber. Sanghyang 
Paramaśiwa adalah asal dan tujuan seluruh 
makhluk, baik yang memiliki kesadaran 
maupun yang tidak memiliki kesadaran. 
Sanghyang Paramaśiwa melampaui 
segalanya sekaligus segalanya. Dia kerap 
disebut dengan nama Tuhan. Sesuatu yang 
tidak tergambarkan oleh apa pun. Sesuatu 
yang tidak bisa diwacanakan dengan apa 
pun. Tiada beraktivitas, tiada terguncang, 
tiada bergerak, tiada mengalir, tanpa asal-
usul, tanpa tujuan, tanpa awal, tanpa akhir, 
senantiasa berkeadaan tetap, tanpa gerakan, 
diam dan abadi. Seluruh semesta terliputi 
oleh-Nya. Dipenuhi, diliputi, disangga 
secara total Sapta Bhuwana oleh-Nya. Sapta 
Bhuwana adalah tujuh alam atas. Sapta 
Pātāla pun diliputi oleh-Nya. Sapta Pātāla 
adalah tujuh alam bawah. 
 Tidak bisa dikurangi, tidak bisa 
ditambahi, tanpa tujuan, tak dapat diusik 
oleh segala keburukan maupun kebaikan, 
tak dapat dikenali secara keseluruhan, tanpa 
mengenal masa lalu, masa sekarang, dan 
masa yang akan datang, tidak tersekat 
waktu, senantiasa siang keberadaan-Nya 
dan tak ada sesuatu pun yang dapat hilang 
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dari-Nya, Dia abadi. Dia adalah sangkan 
paraning dumadi, yaitu asal dan tujuan dari 
segala hal yang telah menjadi. Dia bukan 
pribadi sekaligus Dia juga bukan tanpa-
pribadi. Dia melampaui kepribadian dan 
bukan kepribadian, sekaligus kepribadian 
dan bukan kepribadian itu sendiri. 
Sanghyang Paramaśiwa adalah sesuatu 
yang tak dapat digambarkan. Dia hanya 
bisa dialami. Dialah keberadaan yang bukan 
keberadaan sekaligus melampaui segala 
keberadaan.  
 Dia Tuhan Yang Sesungguhnya. Dia 
senyatanya Śūnyata alias Kosong. Namun 
Śūnyata bukan berarti kosong tanpa arti. 
Śūnyata berarti kosong memiliki potensi. 
Memiliki potensi namun kosong. Kosong 
tapi isi, isi tapi kosong. Untuk memudahkan 
bagi akal pikiran kita memahami 
keberadaan Tuhan Yang Sesungguhnya 
walaupun hal ini tidak mungkin karena akal 
pikiran kita sangat terbatas, Dia bisa 
divisualisaikan sebagai Maha Energi 
Dahsyat yang menjadi pondasi, intisari, 
yang menghidupi, bahkan tidak hanya 
menghidupi, juga menjiwai seluruh 
makhluk hidup. Dialah inti dari seluruh 
makhluk hidup (Wulandari & Untara, 
2020). Oleh karenanya Dia juga pantas 
disebut Sanghyang Urip atau Yang Maha 
Hidup. Sebagai energi Dia tidak memiliki 
pribadi, namun Dia punya kecerdasan dan 
kemampuan dahsyat yang tidak bisa diukur 
sehingga seolah-olah memiliki pribadi. 
Tuhan Yang Sejati sebagai pribadi 
sepenuhnya adalah omong kosong. Tuhan 
memiliki pribadi seutuhnya masuk dalam 
kategori kedua di bawah ini. 
 
2. Sanghyang Sadāśiwa (Kemuliaan Tanpa 
Batas) 
 Sanghyang Sadāśiwa bisa dikatakan 
sebagai perwujudan dari Sanghyang 
Paramaśiwa yang dipenuhi Sarwajña 
(Mahatahu) dan Sarwakāryākartā (Maha 
Beraktivitas). Sarwajña Sarwakāryākartā 
(Mahatahu dan Maha Beraktivitas) sendiri 
diwujudkan dalam bentuk Padmāsana atau 
singgasana teratai yang merupakan tempat 
duduk Sanghyang Sadāśiwa. Tempat duduk 
tersebut dikenal dengan nama Caduśakti. 
Perinciannya sebagaimana berikut:  
1. Jñānaśakti (Kesaktian Pengetahuan). 
Jñānaśakti memiliki tiga perbedaan: 
Dūrādarśana (melihat segala hal 
yang jauh maupun yang dekat). a) 
Dūrāśrawana (mendengar segala hal 
yang jauh maupun yang dekat). b)  
Dūrātmaka (mengetahui gerak batin 
yang jauh maupun yang dekat). 
2. Wibhuśakti (Kesaktian Meliputi 
Segalanya). Tak ada kekurangan-
Nya di seluruh semesta. 
3. Prabhuśakti (Kesaktian Kekuasaan). 
Tak dapat dihalangi segala yang 
menjadi kehendak-Nya. 
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4. Kriyaśakti (Kesaktian Tindakan). 
Dia yang membantu proses 
pemunculan seluruh semesta ini 
 Dia mampu melihat dengan jelas 
seluruh semesta. Dia mampu menguasai 
alam Sakala dan alam Niṣkala. Dengan kata 
lain, Sanghyang Sadāśiwa adalah Saguṇa 
Brahman atau Tuhan yang memiliki sifat. 
Sedangkan Sanghyang Paramaśiwa adalah 
Nirguṇa Brahman atau Tuhan yang tanpa 
memiliki sifat. Sanghyang Sadāśiwa 
sepenuhnya berpribadi. Ada banyak sosok 
Sanghyang Sadāśiwa di semesta ini. 
Mereka menjadi tempat penyembahan 
manusia dengan banyak macam agama 
mereka masing-masing. Mereka adalah 
perwujudan dari Tuhan, perwujudan 
Sanghyang Paramaśiwa, tapi mereka 
bukanlah Tuhan Yang Sebenarnya. Dengan 
banyaknya keberadaan Sanghyang 
Sadāśiwa di seluruh semesta ini, bisa jadi 
salah satunya adalah Tuhan yang Anda 
sembah dalam agama Anda (Wulandari & 
Untara, 2020). 
 
3. Ātmika (Ruh atau Cikal-Bakal Ruh) 
 Ātmika adalah percikan Sanghyang 
Paramaśiwa yang menjadi cikal-bakal 
kehidupan seluruh semesta berikut makhluk 
yang menghuninya. Ātmika bisa disamakan 
dengan cikal-bakal Ruh. Ātmika 
sesungguhnya adalah Sanghyang 
Paramaśiwa yang mengenakan sifat 
Ūtaprota. Secara harfiah, Ūtaprota berarti 
“menyatu dalam rangkaian tenunan 
sekaligus tercerabut dari rangkaian 
tenunan”. Ūtaprota adalah simbol dari 
keberadaan Tuhan yang menyatu dengan 
semesta sekaligus melampaui semesta. 
Yang dimaksud dengan Ūta adalah 
bagaikan api di dalam sebatang kayu, tiada 
kentara keberadaannya, seperti halnya 
Sanghyang Paramaśiwa ketika menyelusup 
kepada Māyā, tiada kentara, tiada dapat 
dilihat dan diketahui. Māyā sendiri adalah 
Ilusi, yaitu tirai tebal yang sanggup 
mengelabui kesadaran seluruh makhluk. 
Māyā inilah musuh manusia yang 
sebenarnya.  
 Adapun Prota dijelaskan bagaikan 
permata Sphaṭika atau kristal yang sangat 
jernih berkilauan, yang kemudian bersalin 
warna karena tersaput warna merah dari 
Māyā. Proses ketersaputan tersebut tiada 
dapat dilihat dan diketahui. Api di dalam 
kayu adalah simbol dari penyatuan 
Sanghyang Paramaśiwa dengan semesta 
dan permata Sphaṭika yang tersaput warna 
merah adalah simbol dari pelampauan 
Sanghyang Paramaśiwa atas semesta. 
Mengapa permata Sphaṭika menjadi simbol 
pelampauan? Meskipun permata Sphaṭika 
tersaput warna merah dari Māyā, namun 
dirinya sendiri tetap tidak akan pernah 
berubah warna menjadi merah. Dirinya 
tetap bening berkilauan. Sanghyang 
Paramaśiwa yang mengenakan sifat 
Ūtaprota inilah yang disebut Ātmika atau 
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cikal-bakal Ruh. Dan puncak dari 
spiritualitas adalah memisahkan sang 
permata atau cikal-bakal Ruh tersebut 
dengan warna baru yang menyaputnya, 
sehingga sang permata atau cikal-bakal Ruh 
menemukan kembali warna beningnya. Ini 
berarti Ātmika akan sepenuhnya kembali 
menjadi Sanghyang Paramaśiwa. 
 Sanghyang Paramaśiwa meliputi 
dan menyusup ke dalam Māyā. Sedangkan 
Māyā sepenuhnya adalah kotoran. Itulah 
mengapa dikatakan bahwa Sanghyang 
Paramaśiwa terhiasi, terwarnai warna 
merah nan kotor, sehingga seolah-olah 
hilang kesadaran dan kesaktian dari 
Sanghyang Paramaśiwa. Namun 
sesungguhnya tidaklah demikian, sebab 
hanya Cetana-Nya saja, Kesadaran-Nya 
saja yang terlekati kotoran. Sehingga 
Cetana-Nya seolah-olah menjadi tidak aktif; 
berhenti Sarwajña (Mahatahu) dan 
Sarwakāryakārta (Maha Beraktivitas) 
(Yogiswari, 2020). Pada titik tertentu 
Cetana-Nya benar-benar menjadi sangat 
kecil. Kondisi ketika Cetana Sanghyang 
Sadāśiwa menjadi sangat kecil ini yang 
lantas disebut Ātmika atau cikal-bakal Ruh. 
Perumpamaannya bagaikan matahari atau 
Sanghyang Āditya, keberadaannya hanya 
satu. Cahayanya selain aktif pada dirinya 
sendiri sekaligus juga aktif menyebar ke 
segenap penjuru semesta, menyinari yang 
buruk maupun yang baik, yang busuk 
maupun yang wangi.  
 Dari pemaparan di atas, manusia 
Jawa Kuno sudah bisa memahami 
hubungan antara Tuhan Yang Sejati dengan 
manusia. Tuhan adalah Maha Ruh dan 
manusia adalah Ruh percikan-Nya. Tuhan 
Yang Sejati adalah Sanghyang Paramaśiwa 
dan manusia adalah percikan-Nya atau 
Atmika (Hartaka, 2019). Di antara kedua 
hubungan pribadi ini terdapat makhluk-
makhluk Illahi yang disebut sebagai 
Sanghyang Sadāśiwa, mereka adalah 
makhluk-makhluk Illahi yang akan 
membantu manusia untuk menemukan 
hakikat diri manusia itu sendiri. Makhluk-
makhluk ini sepenuhnya berpribadi dan 
merekalah yang kerapkali disembah oleh 
banyak penganut agama di dunia.  
Apakah penyembahan semacam ini 
bisa dibenarkan? Sebenarnya dibenarkan 
karena mereka ini telah menyentuh Hakekat 
Ketuhanan dan tidak memiliki kepentingan 
kecuali membantu para penyembah-Nya 
untuk meraih Hakekat Ketuhanan serupa. 
Namun ada beberapa makhluk yang masih 
besar cemburu sehingga mereka tidak bisa 
menerima jika ada makhluk lain yang 
disembah selain diri mereka. 
 Tuhan Yang Sejati, Sanghyang 
Paramaśiwa tidak membutuhkan sembah 
dan tidak butuh diakui. Sanghyang 
Sadāśiwa-lah yang masih membutuhkan 
sembah dan butuh diakui, walau kadar 
kebutuhan mereka berbeda seiring 
pencerahan yang mereka dapatkan. 
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Semakin tipis rasa keakuan mereka, 
semakin tinggi Hakekat Ketuhanan yang 
mereka capai. Semakin tebal rasa keakuan 
mereka, sehingga masih kerap mengancam 
juga masih suka murka, maka semakin 
rendah Hakekat Ketuhanan yang mereka 
capai (Made, 2020). 
Memahami akan hal ini, manusia 
Jawa Kuno sama sekali tidak tertarik 
dengan sembah-menyembah. Mereka lebih 
memilih masuk ke dalam diri, mencari dan 
menyentuh percikan Sanghyang 
Paramaśiwa di dalam dirinya. Sehingga 
manusia bisa terhubung langsung dengan 
Tuhan Yang Sejati, tidak harus melalui 
perantara Sanghyang Sadāśiwa. Tidak harus 
terbelenggu dengan ritual sembah-
menyembah, cukup hanya dengan diam 
melakukan manekung semata. 
Semoga penjelasan singkat ini bisa 
menunjukkan pemahaman Ketuhanan 
manusia Jawa Kuno yang tidak tertarik 
untuk menyembah Tuhan-Tuhan personal 
atau Dewa-Dewa personal. Mereka lebih 
tertarik untuk masuk ke dalam diri, 
menemukan hakekat Curiga Manjing 
Warangka (Keris yang masuk ke dalam 
sarungnya). Curiga adalah Ruh manusia, 
warangka adalah jasad manusia. Dan di 
dalam Ruh manusia semua rahasia bisa 
ditemukan karena Ruh adalah percikan 
Tuhan Yang Sejati, Sanghyang Paramaśiwa 
(Suadnyana & Darmawan, 2020). 
Yang paham selamat. Yang belum paham 
silakan dibaca pelahan dan berulang. Jika 
masih belum paham juga kelak juga akan 
paham. Yang belum paham keburu marah 
minta diruqyah secara khusus.  
Dalam ajaran Siwa Tattwa, dimana 
Brahman disebut Bhatara Siwa yang juga 
memiliki dua aspek yaitu trasendent dan 
imanent. Tim Penyusun, (1999: 25-31) 
Bhatara Siwa (Tuhan Yang Maha Esa) 
bersifat imanen dan juga trasenden. Imanent 
artinya hadir dimana-mana, sedangkan 
trasendent artinya mengatsi pikiran  dan 
indrya manusia. Ini bisa dilihat dari kutipan 
sloka  Bhuwanakosa II.16 yaitu: 
Bhaṭṭ ra  iwa sira  wy paka, sira 
 ū ṣma  
tan kenag angên-angên, kadyangga 
ning   k sa,  
tan kagṛahita de ning manah 
mwang indriya (Bhuwanakosa 
II.16). 
 
 Terjemahan: 
Bhatara Siwa meresapi segala, ia 
gaib tak dapat dipikirkan, 
 ia seperti angkasa, tak terjangkau 
oleh pikiran dan indra. 
 
 Tuhan Trasendent merupakan 
Tuhan tanpa sifat, tanpa atribut, dalam 
proses pemujaannya biasanya melaui 
pendekatan meditasi. Sedangkan Tuhan 
yang imanen merupakan Tuhan yang 
disifatkan sehingga memiliki sifat dan 
disimbolkan dengan berbagai bentuk.  
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2.5 Tuhan Ada Dimana-Mana 
(Panthaisme) 
 Salah satu sifat Tuhan yaitu ada 
dimana-mana, artinya tidak terbatas oleh 
ruang dan waktu. Tak ada tempat yang tak 
terjangkau oleh keberadaanya. Tuhan itu 
meresap kesegala ciptataanya. Tuhan pun 
tidak terbatas oleh ruang dan waktu Pada 
ajaran Siwa Tattwa diuraikan mengenai 
sifat Tuhan ada dimana-mana seperti pada 
sloka Bhuwanakosa II.18 berikut. 
Sang hyang apuy hanerikang kayu-
kayu,  ndatan katon, Makanimitta 
suksmanir,                                                         
yatha, kadyangganing akasa 
mangkana ta Bhatara Mahadewa,an 
hana ring sarwa mawak, ndatar 
kapangguh sira,  makanimitta ng 
suksmanira (Bhuwanakosa II.18). 
 
 Terjemahan: 
api itu ada pada kayu, namun tidak 
kelihatan, karena halusnya ibarat 
angkasa.                                                           
Demikianlah Sanghyang 
Mahadewa, hadir pada semua yang 
berwujud,                                                                   
tetapi tidak tampak karena halusnya 
(Tim Penyusun, 1999: 25-31). 
 
III PENUTUP 
Teologi pada dasarnya merupakan 
ilmu yang mempelajari tentang Ketuhanan  
dimana dalam agama Hindu disebut 
Brahmawidya yang merupakan  ilmu 
tentang Tuhan. Pada sastra sanskrta dan 
berbagai kitab suci Hindu ilmu yang 
mempelajari Tuhan di sebut brahmawidya 
atau Brahma Tatwa Jnana. Brahma berarti 
Tuhan widya berati pengetahuan , 
sedangkan kata tattawa  hahekat tentang tat 
(itu,  yaitu Tuhan dalam bentuk nirguna) 
oleh sebab itu tattwa jenana artinya  ilmu 
tentang Tuhan. Teologi Hindu memiliki 
obyek kajian Tuhan sebagai obyek ontologi 
dengan berdasarkan kitab suci weda. 
Ketuhanan dalam hindu memiliki banyak 
konsep seperti monotheisme, transenden 
imanen, pantaisme dan sebagainya.  
 Monotheisme merupakan suau 
pemahaman konsep Ketuhanan Yang Esa, 
Atau bahasa sederhanya Tuhan itu satu. 
Monoteisme juga merupakan suatu paham 
yang mengajarkan bahwa Tuhan itu satu, 
sempurna, tak berubah, Pencipta seluruh 
alam semesta, mewajibkan kebaktian 
terhadap satu entitas ertinggi. Singkatnya, 
monoteisme merupakan lawan dari 
politeisme. Menurut konsep ini Tuhan 
secara radikal ontologis dianggap berbeda 
dari dunia. Ia juga dapat dipahami sebagai 
pribadi yang terlibat dan menguasai dunia, 
serta pantas disembah dan dihormati oleh 
segenap ciptaan. 
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